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ABSTRAK

Saat.ini ketidakpedulian dalam pembelian pembalut Iklan Laurier Active
Day berusaha menghilangkan stigma tabu, sekarang ketidakpedulian masyarakat
yang.ada menimbulkan stigma tabu akan urusan menstruasi khususnya banyak
laki-laki yang merasa malu ketika membelikan pembalut untuk pasangan
tersayang, begitu-pun perempuan masih enggan untuk mengungkapkan bahwa
mereka sedang masa menstruasi, baik laki-laki maupun perempuan keduanya
masih menganggap tabu hal-hal seputar menstruasi. Tujuan penulis ingin mencari
pada lIklan Laurier Active Day melibatkan pergeseran budaya pada peran laki-
laki dalam pembelian pembalut wanita.

Penelitian ini yang menggunakan Teori Standpoint sudut pandang laki-laki
dalam pembelian pembalut wanita dan sudut pandang pada lklan Laurier Active
Day yang diperankan oleh laki-laki yang dimana terdapat pergeseran budaya
dalam sudut pandang seseorang berbeda-beda mengenai pembalut yang lebih
bersifat tabu dan sensitif pada area kemaluan wanita.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, Paragdima
Konstruktivisme, dan metode analisis Fenomenologi Levinas dengan
pengumpulan data melalui teknik analisis data melalui wawancara Key Informant
dan Informant. Subjek pada penelitian ini adalah lklan Laurier Active Day atau
PT.KAO dan mencari seseorang laki-laki yang membeli pembalut untuk seorang
terkasihnya.

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan masih terdapat laki-laki yang
membeli pembalut merasa malu. Di sisi lain, terdapat sudut pandang seseorang
terkait pembelian pembalut ingin menjadi pioner dalam di kehidupannya karena
banyak yang menganggap menstruasi tidak pernah dialami oleh laki-laki sehigga
perlu harus lebih peduli walaupun pembelian tersebut dan masih menanggap tabu

Kesimpulan pada penelitian ini laki-laki yang kurang mendapatkan
edukasi serta pengetahuan tentang hal bersifat tabu dan sensitif, sehingga masih
kurang kepedulian terkait pembelian pembalut pada wanita.

Kata Kunci . Iklan, Standpoint, Pembalut, Fenomenologi Levinas
Pembimbing | : Dr. Rustono Farady Marta S.Sos, M.Med.Kom
Pembimbing Il : Dr. Achmad Budiman Sudarsono, M.lkom
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ABSTRACT

The current indifference in the purchase of sanitary napkins Laurier
Active Day advertisement is trying to eliminate the stigma of taboo, now the
existing indifference of the community raises the taboo stigma of menstrual
affairs, especially many men who feel embarrassed when buying pads for their
dearest partners, as well as women are still reluctant to reveal that they are
menstruating, both  men and women ' still consider taboo things about
menstruation. The author's aim is to look for Laurier Active Day advertisements
involving cultural shifts in the role of men in the purchase of sanitary napkins.

This research uses the standpaoint theory of men's point of view in
purchasing sanitary napkins and the point of view on Laurier Active Day Ads
played by men where there is a cultural shift.in a person's different point of view
about sanitary napkins which are more taboo and sensitive in the female pubic
area.

This research uses a descriptive qualitative approach, Constructivism
Paragdima, and Levinas Phenomenology analysis method with data collection
through data analysis techniques through Key Informant and Informant
interviews. The subject of this research is Laurier Active Day Advertisement or
PT.KAO and looking for a man who buys sanitary napkins for a loved one.

The results of the research found that there are still men who buy sanitary
napkins feel embarrassed. On the other hand, there is a person's point of view
regarding the purchase of sanitary napkins wants to be a pioneer in his life
because many think that menstruation has never been experienced by men so they
need to be more concerned even though the purchase and still consider taboo.

The conclusion of this study is that men who lack education and
knowledge about taboo and sensitive matters, so there is still a lack of concern
regarding the purchase of sanitary napkins for women.
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